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ABSTRAK

Sistem Antrian sangat penting dalam suatu proses pelayanan pelanggan. Optimalisasi kinerja pelayanan public
yang digunakan oleh instansi Walikota Jakarta Baratyaitu dengan melakukan program sistem antrian. Antrian terjadi pada
saat ada pihak yang harus menunggu untuk mendapatkan pelayanan. Antrian sebagai proses yang berhubungan dengan
kedatangan seorang pelanggan pada suatu fasilitas pelayanan dan menunggu pada suatu baris (antrian). Performa
pelayanan akan menurun jika membiarkan pelanggan menunggu terlalu lama yang dapat mengakibatkan pelanggan
meninggalkan tempat sebelumdilayani. Berdasarkan penelitian tersebut dihasilkan sistem antrian dengan metode PIECES
(Performance, Information, Economic, Control, and Efficiency, Service) yang akan membantu pelayanan antrian menjadi
lebih cepat dan efektif

Kata Kunci:Antrian, PIECES, Wali Kota Jakarta Barat

ABSTRACT

Queue system is very important in a customer service process. Optimizing the performance of public services
used by the West Jakarta Mayor agency is by conducting a queuing system program. Queues occur when there are parties
who have to wait to get service. Queuing is a process related to the arrival of a customer at a service facility and waiting
in a line (queue). Service performance will decrease if you let customers wait too long which can result in customers
leaving the place before being served. Based on this research, a queuing system using the PIECES (Performance,
Information, Economic,Control, and Efficiency, Service) method was produced which will help queue services become
faster and more effective.

Keywords: Queue, PIECES, Walikota of West Jakarta

Pendahuluan

Kota administrasi adalah sebuah wilayah
administrasi di Indonesia yang dipimpinoleh wali
kota administrasi. Kota administratif bukanlah
daerah otonom sebagaimanakotamadya atau kota
dan karenanya tak ada Dewan Agen Rakyat Daerah.
Administrasijuga mempunyai 5 bagian wilayah di
Indonesia Provinsi DKI Jakarta, yaitu Jakarta
Barat, Jakarta Selatan, Jakarta Pusat dan Jakarta
Utara.

Wali Kota memiliki tugas dan wewenang
memimpin penyelenggaraan daerah berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan bersama DPRD Kota.
Proses pengajian di Wali Kota Jakarta Barat masih
menggunakan sistem cara manual,yaitu dengan
menulis nama di buku antrian dan mengambil
nomor antriannya yang berupa selembar kertas. Hal
ini dapat mempersulit masyarakat menjadi
mengantri panjangdan antrian berantakan.

Didasari oleh latar belakang permasalahan
dan beberapa kondisi di atas dapat disimpulkan
bahwa sistem antrian yang menggunakan manual
belum cukup untuk memenuhi  kualitas
pelayanannya. ltulah terjadinya penulis membuat
penelitian yang berjudul Sistem Antrian Sebagai
Efektifitas Pelayanan Kantor Berbasis Web. Sistemini
dapat memudahkan masyarakat untuk tidak perlu lagi
mengantri,bisa mengatur jadwalyang kita inginkan dan
antriannya menjadi lebih efisien dan rapi. Adapun
metode yang di gunakan pada penelitian ini
menggunanan metode Prototype dan PIECES.

Wali Kota Jakarta Barat mempunyai Vvisi
agar terwujudnya Kota AdministrasiJakarta Barat
sebagai kota jasa yang nyaman dan sejahtera. Dan
misi untuk membangun tata pemerintahan yang
baik guna terwujudnya kota jasa dan wisata budaya
dan sejarah. Meningkatkan kualitas lingkungan
perkotaan yang berkelanjutan dan memberdayakan
masyarakat dengan mengembangkan nilai, norma
serta pranata sosial, guna meningkatkan kualitas
pelayanan masyarakat.



Penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang Implementasi  Sistem Antrian  sebagai
Efektifitas Pelayanan Kantor (Studi Kasus: Kantor
Suku Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Energi Kota
Administrasi Jakarta Barat)

Landasan Teori

landasan teori menjadi landasan yang kuat
dalam penelitian yang akan dilakukan. Oleh
karena itu diperlukan beberapa teori untuk
mendukung penelitian ini.

Administrasi

Menurut (Sofiani & Nurhidayat,2019)
Administrasi merupakan suatu kegiatan yang
meliputi catat-mencatat, surat  menyurat,
pembukuan ringan, ketik mengetik,agenda dan
sebagainya yang bersifat teknis
ketatausahaan.keseluruhanproses kerjasama antara
dua orang atau lebih,yang didasarkan atas
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujaun yang
telah ditentukan sebelumnya.

Antrian

Menurut (D. D. Prayogo, J. J . Pondang,
2017) Antrian adalah orang-orang atau barang
dalam barisan yang sedang menunggu untuk
dilayani. fenomena menunggu (antri) adalah hasil
langsung dari keacakan dalam operasi pelayanan.
Secara umum, kedatangan pelanggan dan waktu
perbaikan tidak diketahui sebelumnya, karena jika
dapat diketahui, pengoperasi sarana tersebut dapat
dijadwalkan sedemikian rupa sehingga akan
sepenuhnya menghilangkan keharusan untuk
menunggu.

Qr Code

Qr Code merupakan teknik yang
mengubah data tertulis menjadi kode-kode 2-
dimensi yang tercetak kedalam suatu media yang
lebih ringkas. QR Code adalah barcode 2-dimensi
yang diperkenalkan pertama kali oleh perusahan
Jepang. QR Code mampu menyimpan semua jenis
data, seperti data angka/numerik, alphanumeric,
biner, kanji/kana. Selain itu QR Code memiliki
tampilan yang lebih kecil daripada barcode.

Metode Analisis Masalah

1. Metode Pieces

Menurut (Wulandari et al., 2020) Pieces sebuah
metode yang digunakan untuk mengklasifikasikan
suatu problem, opportunities dan directives yang
terdapat pada bagian scope definition,analisis dan
perancangan sistem. Pieces merupakan metode
analisis dalam perancangan sistem informasi yang

mencakup analisis terhadap kinerja, informasi,
ekonomi, pengendalian, efisiensi dan pelayanan.
Selain itu Pieces juga di buat untuk model evaluasi
sistem informasi yang berupa kerangka yang
dipakai untuk mengklasifikasikan suatu masalah.

Metode Perancangan Sistem

1. Unified Modeling Language

Unified Modeling Language (UML) adalah suatu
alat untuk memvisualisasikan dan
mendokumentasikan hasil analisa dan desain yang
berisi sintak dalam memodelkan sistem secara
visual. Dan juga merupakan satu kumpulan
konvensi pemodelan yang digunakan untuk
menentukan dan menggambarkan sebuah sistem.
UML juga bertujuan utama untuk membantu tim
proyek berkomunikasi, mengeksplorasi potensi
desain, dan memvalidasi desain arsitektur
perangkat lunak atau pembuat program.
(Haviluddin, 2011).

2. Use Case

Merupakan diagram yang bekerja dengan cara
mendeskripsikan tipikal interaksi antara user
(pengguna) sebuah sistem dengan suatu sistem
tersendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah
sistem dipakai. Dan juga menjelaskan tentang
hubungan antara sistem dengan actor. Use Case
juga dapatmendeskripsikan tipe interaksi antara si
pengguna sistem dengan sistemnya (Kurniawan, T.
Bayu, 2020).

3. Class Diagram

Menurut  (Syarif & Nugraha, 2020)
menggambarkan struktur sistem dari segini
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun sistem. Pemodelan ini pada suatu
sistem dapat memberikan gambaran hubungan
antarkelas dari suatu sistem.Dan menggambarkan
struktur,atribut,kelas,hubungan ~ dan  metode
dengan sangat jelas dari setiap objeknya.

Perangkat Lunak dan
Pengembangan Sistem

1. MySQL

MySQL merupakan database yang paling populer
digunakan untuk membangun aplikasi web yang
menggunakan database sebagai sumber dan
pengelola  datanya. = Kepopuleran ~ MySQL
dimungkinkan  karena kemudahannya untuk
digunakan, cepat secara Kkinerja query, dan
mencukupi untuk kebutuhandatabase perusahaan-
perusahaan skala menengah kecil. Keunggulan
MySQL adalah kemampuannya dalam
menyediakan berbagai fasilitas atau fitur-fitur yang
dapat digunakan oleh bermacam-macam user. User
ini sendiri termasuk administrator database,

Pemograman



programmer aplikasi, manager, sampai end user
(pemakai akhir). (Ahmad, 2013)

2. Javascript

Menurut (Mariko, 2019) JavaScript adalah bahasa
pemrograman berbentuk kumpulan script yang
berjalan pada suatu dokumen HTML. JavaScript
dapat menyempurnakan tampilan dan sistem pada
halaman website application yang dikembangkan.
JavaScript ini juga tidak didukung oleh browser
yang lama.

3. Codelgniter

Menurut  (Destiningrum &  Adrian, 2017)
Codelgniter adalah “ Sebuah framework php yang
bersifat open source dan menggunakan metode
MVC  (Model, View, Controller) untuk
memudahkan developer atau programmer dalam
membangun sebuah aplikasi berbasis web tanpa
harus membuatnya dari awal”. Codeigniter juga
dapat memudahkan developer dalam membuat
aplikasi web berbasis PHP, karena framework
sudah memiliki kerangka kerjasehingga tidak perlu
menulis semua kode program dari awal.
Codeigniter ini

dibangun untuk para pengembang dengan bahasa
pemrogram PHP yang membutuhkan alat untuk
membuat web dengan fitur lengkap.

4, PHP

Menurut (Subartanto, 2012) PHP singkatan dari
PHP Hypertext Processor yang digunakan sebagai
bahasa script server-side dalam pengembangan
Web vyang disisiplkan pada dokumen HTML.
Pengunaan PHPmemungkinkan Web dapat dibuat
dinamis sehingga maintenance situs Web tersebut
menjadi lebih mudah dan efisien. PHP juga
dapat membuat pemrograman yang umum dipakai
dalam pembuatan dan pengembangan suatu web.
5.CSS

Menurut (Andy Antonius Setiawan, Arie S.M.
Lumenta, 2019) mengemukakan bahwa CSS
merupakan singkatan dari Cascading Style Sheet.
Kegunaannya adalah untuk mengatur tampilan
dokumen, contohnya seperti pengaturan jarak antar
baris, teks, warna dan format border bahkan
penampilanfile gambar.CSS juga bias mewarnai
dan mendesain halaman website.

6. HTML

Menurut (Reynolds, 2010) HTML adalah suatu
bahasa pemrograman yang digunakan untuk
pembuatan halaman website agar dapat
menampilkan berbagai informasi baik tulisan
maupun gambar pada sebuah web browser. Saat ini
bahasa HTML masih terus dikembangkan. Hal ini
dikarenakan pengguna internet semakin hari
semakin berkembang pesat.

7. Bootstrap

Teknologi web bootstrap merupakan framework

untuk membangun desain web secara responsif.
Artinya, tampilan web yang dibuat dengan
framework bootstrap akan menyesuaikan ukuran
layar dari browser yang akan gunakan baik di
desktop, tablet ataupun mobile device. Fitur ini bisa
diaktifkan ataupundinon-aktifkan sesuai dengan
keinginan sendiri, sehingga bisa membuat web
untuk tampilan desktop saja dan apabila dirender
oleh mobile browser maka tampilan dari web yang
di buat tidak bisa beradaptasi sesuai layar. Dengan
bootstrap, developer web bisa menghemat waktu
dalam mendesain tampilan aplikasi. Dalam
Bootstrap sudah tersedia CSS, HTML dan juga
JQuery Plugin untuk typography, forms, buttons,
tables, grids, navigation dan berbagai komponen
interface lainnya. Mendesain web dengan
menggunakan bootstrapakan langsung
menyesuaikan  dengan lebar dari media
perambahnya. Sehinggatampilan web akan tetap
rapih dibuka dengan media apapun, baik itu
handphone, tablet, laptop ataupun PC desktop.
Jadi, tampilan tidak akan terganggu dengan
resolusi dari layar (Riasinir & Widyasari, 2019).

Metode Pengujian Sistem

1. Black Box Testing

Menurut (Cholifah et al., 2018) Black-Box
Testing merupakan  Teknik  pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak.
Blackbox Testing bekerja dengan mengabaikan
struktur  kontrol  sehingga perhatiannya
difokuskan pada informasi domain. Bisa juga
pengujian yang dilakukan untuk mengamati
hasil input dan output dari perangkat lunak
tanpa mengetahui struktur kode dari perangkat
lunak.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi, Teknik observasi dilakukan dengan
cara datang atau mengamati secara langsung di
lokasi. Pada saat melakukan observasi penulis
mengamatibagaimana situasi, dan kondisi antrian
yang terjadi di Wali Kota Jakarta Barat.

b. Wawancara, Setelah melakukan observasi,
penulis juga melaukan wawancara langsung
kepada pengantri,dengan mengajukan beberapa
pertanyaan seputarkendala antrian yang ada di
Wali Kota Jakarta Barat.

c. Studi Pustaka, Pada Tahap ini melakukan
penggalian data dan pengumpulan informasi
dengan cara mempelajari serta memahami sebuah



literature yang berkaitan dengan penelitian ini
beruapa buku dan jurnal artikel,agar menjadi bahan
referensi untuk pembuatan tugas akhir ini.

2. Metode Perencanaan Strategi dan
Implementasi

a. Pieces

Pieces adalah untuk mengoreksi atau memperbaiki
sistem informasi bagi pengambil keputusan dalam
suatu organisasi (James Wetherbe,2012) Pieces
adalah metode analisis sebagai dasar untuk
memperoleh pokok-pokok permasalahan yang
lebih spesifik. Dalam menganalisis sebuah sistem,
biasanya akan dilakukan terhadap beberapa aspek
antara lain adalah kinerja, informasi, ekonomi,
keamanan aplikasi, efisiensi dan pelayanan
pelanggan. Analisis ini disebut dengan pieces
Analysis (Performance, Information, Economy,
Control, Eficiency and Service) (Wukil
Ragil,2010:17)

b. Metode Prototype

Metode atau tahap-tahap dalam perancangan
aplikasi ini menggunakan metode prototype
dimana sistem ini nantinya akan dikembangkan
kembali. Metode prototype digunakan dengan
mengumpulkan kebutuhan pengguna terhadap
perangkat lunak yang akan dibuat. Lalu dibuat
program prototype agar pengguna lebih terbayang
dengan yang sebenarnya diinginkan.

Hasiln dan Pembahasan

Hasil penelitian adalah hasil yang di dapatkan
oleh peneliti dari penelitian yang sesuai dengan
tahapan penelitian yang telah di buat sehingga
menghasilkan output yang berupa sistem dan hasil
pengujian dari sistem tersebut.Implementasi sistem
antrian sebagai efektifitas pelayanan kantor (Studi
kasus: Kantor Suku Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi Dan Energi Kota Administrasi
Jakarta Barat) menggunakan metode
pengembangan prototype sehingga  melalui
beberapa tahapan yaitu Analisa kebutuhan sistem,
perancangan sistem dan pengujian sistem. Analisa
kebutuhan  sistem  yaitu  mendeskripsikan
kebutuhan apa saja dalam pembuatan pengujian
sistem menggunakan metode black box untuk
menguji fungsi dan fitur dari aplikasi secara
keseluruhan.

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah sistem yang
dapat membantu dalam proses pembangunan
sebuah sistem. Dengan menganalisis kebutuhan,
maka dapat menggali hasil kebutuhan yang tepat
untuk membangun aplikasi Implementasi Sistem
Antrian Sebagai Efektifitas Pelayanan Kantor

berbasis web. Pembangunan aplikasi untuk calon
pengguna ini  akan dijelaskan  dengan
menggunakan metode pembangunan prototype,
yaitu pengumpulan data, analisis kebutuhan,
implementasi dan testing.

Kebutuhan Fungsional Sistem

Analisis kebutuhan fungsional sistem
bertujuan agar sistem yang dibangun dapat sesuai
dengan alur sistem yang dibuat. Adapun
perencanaan kebutuhan fungsional untuk sistem
yang dibangun yaitu:
. Menampilkan halaman login

= Menampilkan halaman pendaftaran akun
baru

" Menampilkan halaman dashboard

] Menampilkan halaman memilih kantor

= Menampilkan halaman form pendaftaran
antrian

Kebutuhan Non-Fungsional Sistem
Kebutuhan non-fungsional adalah Analisa

yang di butuhkan untuk menentukan spesifikasi

kebutuhan sistem. Spesifikasi non-fungsional juga

meliputi elemen atau komponen-komponen apa

saja yang di butuhkan mulai dari sistem di bangun

sampai di implementasikan. Adapun kebutuhan

non-fungsional itu sendiri yaitu sebagai berikut :

1. Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan :

Table 1. 1 Perangkat Keras

NO | System Keterangan
1 Operating Windows 10
System
2 System Asus
Manufactur
3 Memory RAM 8.00 GB
4 Processor Prosesor Intel®
Core™ {7- 8300H.
2.40 GHz

2. Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan :

. Sistem Operasi Windows 10
] Chrome

= Xampp

= Visual Studio Code

= Adobe XD



Analisis Menggunakan Metode Pieces

Penulis akan menggunakan analisis
PIECES untuk mengidentifikasi masalah-masalah
yang terdapat pada sistem yang sedang di terapkan.
metode analisi PIECES yang dimana metode dapat
membantu menyelesaikan masalah dan berupa
usulan disetiap kriteria masalanya.

Table 1. 2 Metode PIECES

NO |[Kategori [Sistem Lama  [Sistem Baru

1  |Performan Belum ada sistemSistem
ce yang membantu terkomputerisasi

(Kinerja) [Kantor suku dengan sistem
dinas kantor suku
transmigrasi dan |dinas
energi kota transmigrasi dan
administrasi energi kota
Jakarta barat.  [administrasi

Jakarta barat
dengan cara
menginput data
yang
diperlukan,lalu
data tersimpan
otomatis dan
admin mudah
untuk
melakukan
proses pencarian
data.

2 |Informatio Belum ada sistemAdmin,Petugas,
n yang secara dan bagian
(Informasi)otomatis memilihpendaftaran
halaman hanya perlu
kantor,halaman |menjalankan
memilih jumlah [sistem kantor
pemohon ,tanggalsuku dinas ,
kedatangan,memisetelah itu

ih layanan yang |melakukan
dituju dan biasa [penyimpanan
memilih jam data pemohon ,
data layanan,
data kantor ,
data antrian.

Economic
(Ekonomi)

Admin dan
petugas kantor
suku dinas banya
memerlukan
kertas terkadang
data-data yang di
simpan banyak
salah dan terbuan
sehingga
memerlukan biay

l/Adanya sistem
ini petugas dan
bagian
pendaftaran
dapat
mempercepat
pekerjaan, hasil
akurat ,
menghemat
biaya, dan

operasional untukmempermudah
membeli kertas. [pekerjaan
seperti tidak
mengulang
memasukkan
data yang sudah
ada.
Control  |Belum ada Sistem dapat
(Pengendalsistem yang menganalisa
ian) digunakan untuk [serta membantu
informasi pihak suku
pelayanan di dinas dalam hal
kantor suku menyimpan datal
dinas secara melihat
online informasi
pelayanan
kantor suku
dinas dari
kejauhan.
Efficiency [Sistem pelayananDengan sistem
(Efisiensi) [kantor suku dinaspelayanan kanto
masih manual  suku dinas ini
seperti mencatat |Kita tidak perlu
pendaftaran, waktu yang lama
mencatat data  juntuk mencari
antrian,mencatat |data
data pendaftaran,datal
layanan,mencatatfantrian,data
data petugas, layanan,
sehingga sehingga tidak
memakan waktu |memakan waktu
yang lama untuk lyang lama.
mencari dan dapa
menumpuk data.
Service |Belumadanya [Dengan sistem
(Pelayananisistem informasi |ini nantinya

lyang membantu
kantor suku dinag
memberikan data
layanan.

pihak kantor
suku dinas hanyza
perlu
menjalankan
sistem untuk
mempercepat da
mempermudah
menyimpan data
layanan kantor
suku dinas.




Desain Sistem

Tahapan yang dilakukan dalam mendesain
dan membuat sistem informasi berbasis object-
oriented adalah sebagai berikut:

1. Membuat Use Case Diagram sistem
informasi yang menggambarkan hubungan
antara aktor dengan sistem.

2. Membuat Activity Diagram yang
menggambarkan logika prosedural, proses
bisnis, dan jalur kerja dari use case yang
telah di tampilkan sebelummnya.

3. Membuat Class Diagram yang
menggambarkan hubungan objek-objek
yang digunakan dalam sistem ini.

4. Membuat Sequence Diagram yang
menggambarkan langkah-langkah yang
digunakan dalam sistem ini.

Use Case Diagram

Gambar 1. Use Case Diagram

Pada Studi kasus ini ada 3 aktor yang
berjalan. Aktor Pertama yaitu Admin yang
bertugas mengatur seperti dashboard, data
pemohon, data layanan, dan data kantor. Lalu
Aktor kedua Petugas,petugas hanya bisa mengatur
seperti dashboard, data petugas, data antrian. Lalu
Aktor ketiga Pendaftaran. Pendaftaran hanya bisa
mengatur seperti di bagian halaman pendaftaran
seperti bikin akun baru, data antrian pelayanan
industrial, jadwal antrian.

Activity Diagram
Activity Diagram Login

act Activity Diagram Login

Gambar 2. Activity Diagram Login

Activity diagram login dimana admin atau
petugas mengisi username dan password kemudian
menekan tombol login selanjutnya sistem
mengecek username dan password di database jika
benar maka admin akan masuk ke halaman utama
admin jika salah kembali ke form login.

Activity Diagram Data Pemohon

act Aetivity Diagram data pemoho

Adminfpengguna System

Gambar 3. Activity Diagram Data Pemohon

Activity diagram data pemohon dimana
admin menekan tombol pengolahan data pemohon
pada halaman utama admin kemudian sistem
menampilkan halaman data pemohon selanjutnya
sistem menampilkan halaman data pemohon. pada
halaman pemohon,admin dapat mengelola data
pemohon yang terdiri dari tambah, edit, hapus.



Activity Diagram Data Layanan

actActivity Diagram data layanar

Adminipengguna System

Gambar 4. Activity Diagram Data Layanan

Activity diagram data layanan dimana
admin menekan tombol pengolahan data layanan
pada halaman utama admin kemudian sistem
menampilkan halaman data layanan selanjutnya
sistem menampilkan halaman data layanan. pada
halaman layanan,admin dapat mengelola data
layanan yang terdiri dari tambah, edit, hapus.

Activity Diagram Data Kantor

act Activity Diagram data kanto)

Admin/pengguna System

Gambar 5. Activity Diagram Data Kantor

Activity diagram data kantor dimana
admin menekan tombol pengolahan data kantor
pada halaman utama admin kemudian sistem
menampilkan halaman data kantor selanjutnya
sistem menampilkan halaman data layanan .pada
halaman kantor,admin dapat mengelola data kantor
yang terdiri dari tambah, edit, hapus.

Activity Diagram Data Pendaftaran

AaminPengzn Gartem

Gambar 6. Activity Diagram Data Pendaftaran

Activity diagram data pendaftaran data
pendaftaran dimna admin menekan tombol
pengololahan data pendaftaran pada halaman
utama admin kemudian sistem menampilkan
halaman data pendaftaran. Pada halaman
pendaftaran selanjutnya sistem menampilkan data
pendaftaran. Pada halaman, admin dapat
mengelola data pendaftaran yang terdiri dari
tambah, ubah, hapus.

Class Diagram Sistem

[

Gambar 7. Class Diagram Sistem

Class Diagram menggambarkan struktur
dan deskripsi class,package dan objek berserta
hubungan satu dengan lainnya seperti contaiment,
pewarisan,asosiasi,dan lain-lain ,dapat dijelaskan
admin melakukan proses login untuk dapat
melakukan pengolahan data pemohon, data
layanan, data kantor, data antrian, data pendaftaran.



Sedangkan petugas hanya bisa mengakses seperti
data petugas dan data antrian.

Squence Diagram

Squence Diagram Login
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Gambar 8. Squence Diagram Login

Squence Diagram Login melakukan login
sistem akan menampilkan form login berisi
username dan password yang akan diisi oleh admin
sesuai dengan akun yang ada, lalu menekan submit
dan selanjutnya sistem akan melakukan proses
pengecekan dari data yang dimasukkan jika data
sesuai dengan database maka sistem akan
berpindah ke halaman dashboard jika tidak maka
sistem akan meminta datanya diisi ulang.
Squence Diagram Data Pemohon
Sequence Diagram Data Pemohon admin masuk
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Gambar 9. Squence Diagram Data Pemohon
kehalaman pengolahan data pemohon masuk ke
tambah data pemohon input data pemohon
kemudian menyimpan ke tabel pemohon
selanjutnya jika data berhasil di simpan kembali ke
pengolahan data.Demikian pula pada proses edit
dan hapus data.

Squence Diagram Data Layanan
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Gambar 10. Squence Diagram Data Layanan

Sequence Diagram Data Layanan admin
masuk kehalaman pengolahan data layanan masuk
ke tambah data layanan input data layanan
kemudian menyimpan ketabel layanan selanjutnya
jika data telah berhasil disimpan kembali ke
pengolahan data. Demikian pula pada proses edit
dan hapus data.

Squence Diagram Data Kantor
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Gambar 11. Squence Diagram Data Kantor

Squence Diagram Data Kantor admin
masuk kehalamam pengolahan data kantor masuk
ketambah data kantor input data kantor kemudian
menyimpan ketabel kantor selanjutnya jika data
telah berhasil disimpan kembali ke pengolahan
data. Demikian pula pada proses edit dan hapus
data.

Squence Diagram Pendaftaran
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Gambar 12. Squence Diagram Pendaftaran

Squence Diagram Pendaftaran admin
masuk kehalaman pengolahan data pendaftaran
masuk ke tambah data kemudian menyimpan data
ke tabel pendaftaran selanjutnya jika data berhasil
di simpan kembali ke pengolahan data. Demikian
pula pada proses edit,hapus data.

Penerapan Dan Pengujian Sistem

Implementasi  sistem Antrian Sebagai
Efektifitas Pelayanan Kantor (Studi Kasus: Kantor
Suku Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan
Energi Kota Administrasi Jakarta Barat).
Dilakukan dengan menggunakan sebuah gambar
yang sudah dibuat dengan menggunakan
pengcodingan secara terstruktur dan sistem ini
dibuat dalam bentuk website. Pengujian black box
testing digunakan untuk menguji fungsi-fungsi dari
aplikasi yang sudah dirancang apakah berjalan
dengan semestinya atau tidak.

Tampilan Website
Tampilan Halaman Login

Gambar 13. Halaman Login

Halaman Login merupakan tampilan pada
halaman login adalah tampilan utama yang akan
tertampil kali ketika pengguna membuka website.

Tampilan Halaman Pendaftaran Akun
Baru
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Gambar 14. Halaman Pendaftaran Akun Baru

Halaman Pendaftaran merupakan halaman
pendaftaran, yang berisi kolom data diri untuk di
isi oleh pengguna/pendaftar.

Tampilan Notifikasi Sukses Pendaftaran

Gambar 15. Halaman Notifikasi Sukses
Pendaftaran

Tampilan Notifikasi Sukses merupakan
tamplian notifikasi yang menunjukan bahwa
pendaftaran telah berhasil dilakukan pada
halaman beranda.

Tampilan Halaman Beranda

Gambar 16. Tampilan Halaman Beranda

Halaman awal ketika user melakukan
login dan menampilkan halam beranda. Layout
tersebut digunakan untuk melihat informasi atau
panduan.Untuk menuju ke menu selanjutnya

Tampilan Halaman Memilih Kantor

Gambar 17. Halaman Memilih Kantor



halaman pelayanan industrial. Layout tersebut
digunakan untuk mencari lokasi kantor. sehingga
bisa lebih cepat menemukan di mana tempat
pelayanan industrial yang akan di tuju.

Tampilan Halaman Pemilih Jumlah Dan
Tanggal Pemohon

Gambar 18. Halaman Pemilihan Jumlah Dan
Tanggal Pemohon

Halaman memilih jumlah pemohon,
tanggal kedatangan memilih layanan yang akan
dituju dan bisa memilih jam. Halaman ini
merupakan jumlah antrian. Layout tersebut
digunakan untuk memilih jadwal antrian dan
memilih jadwal kedatangan. Selanjutnya bisa
memilih layout selanjutnya.

Tampilan Halaman Form Pendaftaran
Antrian

Gambar 19. Halaman Form Pendaftaran

Gambar di atas merupakan wireframe dari
halaman pemilihan tanggal, Halaman form
tersebut digunakan untuk mengisi data diri dari
pengunjung.

Tampilan Notifikasi Sukses Mendaftar
Antrian

Gambar 20. Tampilan Notifikasi Sukses
Pendaftaran Antrian

Gambar diatas merupakan notifikasi yang
menunjukan bahwa telah berhasil dilakukan dan
berpindah Kembali ke halaman utama(beranda).

Tampilan Halaman Beranda Sesudah
Selesai Mendaftar Antrian

Gambar 21. Tampilan Halaman Beranda saat
sudah selesai pendaftaran

Gambar di atas merupakan halaman
beranda  ketika pemohon sudah berhasil
mendaftarkan antrian. Muncul jadwal antrian yang
sudah selesai didaftarkan

Tampilan Halaman Detail Antrian
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Gambar 22. Tampilan halaman detail antrian

Gambar di atas merupakan halaman detail
antrian. Yang menjelaskan seluruh data yang telah
di submit pada form pendaftaran antrian tadi. Di
halaman ini juga berisikan scan kode barcode yang
nantinya dapat di scan untuk menampilkan nomor
antrian mereka.



Tampilan Halaman Dashboard Admin

Gambar 23. Tampilan halaman Dashboard Admin

Gambar di atas merupakan halaman
dashboard admin. Berisi tentang jumlah data para
pemohon yang berhasil mendaftar maupun tidak.

Tampilan Halaman Data Pemohon Admin

Gambar 24. Tampilan halaman data pemohon
admin.

Data pemohon admin. Gambar di atas
merupakan halaman admin mengenai data para
pemohon. Data yang sesuai dengan form
pendaftaran antrian yang sudah pemohon isi tadi.
Disini admin dapat memutuskan untuk menerima
atau menolak pemohon antrian.

Tampilan Halaman Data Layanan Admin

Gambar 25. Tampilan halaman data layanan
admin.

Gambar di atas merupakan halaman admin
yang berisi data layanan yang tersedia. Admin
dapat menghapus dan menambahkan data layanan
baru.

Tampilan Halaman Data Kantor Admin

Gambar 26. Tampilan halaman data kantor admin.

Gambar di atas merupakan halaman pada
admin yang berisi tentang daftar kantor. Admin
dapat menambahkan data kantor baru dan
menghapusnya. Data kantor meliputi Nama kantor,
alamat lengkap kantor, dan titik maps kantor.

Tampilan Halaman Data Petugas Admin

Gambar 27. Tampilan halaman data petugas
admin.

Gambar di atas merupakan halaman pada
admin yang berisi tentang daftar kantor. Admin
dapat menambahkan data kantor baru dan
menghapusnya. Data kantor meliputi Nama kantor,
alamat lengkap kantor, dan titik maps kantor.

Tampilan Halaman Data Antrian
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Gambar 28. Tampilan halaman data antrian.

Gambar di atas merupakan halaman ketika
admin yang berisi data daftar antrian para
pemohon. Admin dapat mengubah, menambahkan
dan menghapus data antrian. Halaman ini berisi
data antrian yang bisa di setujui, pending dan
menolak.



Tampilan Halaman Dashboard Petugas

Gambar 29. Tampilan halaman Dashboard
petugas.

Gambar di atas merupakan halaman awal
ketika petugas melakukan login dan menampilkan
halam beranda petugas. Layout tersebut digunakan
untuk melihat informasi jumlah dan daftar
pemohon antrian. Petugas juga dapat menyetujui
atau menolak permohonan antrian.

Pengujian Sistem

digunakan untuk penelitian ini adalah metode

Metode Metode pengujian yang

black- box testing yang kegunaannya untuk
mencari kesalahan — kesalahan dan menemukan

kekurangan di dalam sistem, dan memastikan

fungsi — fungsi yang sudah dirancang sebelumnya
berjalan dengan semestinya.

Hasil Black Box Testing

pengujian, Berikut hasil data saat melakukan

Dari hasil yang di dapat saat proses

pengujian sistem yaitu :

= Pengujian untuk bagian yang dapat diakses
oleh user admin pada Implementasi sistem
antrian sebagai efektifitas pelayanan kantor
(Studi kasus: Kantor Suku Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi Dan Energi Kota Administrasi
Jakarta Barat) pada tabel.

Tabel 1. 3 Pengujian Black Box Admin

penambahan data | data yang
pada data valid
pemohon.
Jika data
pemohon baru
tidak valid maka
muncul pesan
eror.
Admin No, Nama Jika data layanan | Admin Valid
tambah Layanan baru berhasil berhasil
data atau valid menamb
layanan dimasukkan ahkan
maka akan
dilakukan proses | data
penambahan layanan
data pada data dengan
layanan. data
Jika data layanan | yang
baru tidak valid valid
maka muncul
pesan eror.
Admin No, Nama Jika data kantor Admin Valid
tambah Kantor, baru berhasil berhasil
data Alamat, atau valid
kantor Link Maps dimasukkan Lnke ;na?atzg
maka akan
dilakukan proses kantor
penambahan dengan
data pada data data yang
kantor. valid
= Jika data kantor
baru tidak valid
maka muncul
pesan eror.
Admin No, Nama = Jika data petugas | Admin Valid
tambah Petugas, baru berhasil berhasil
data Username, atau valid menamba
petugas Email, dimasukkan hkan data
Kantor maka akan
dilakukan proses petugas
penambahan dengan
data pada data data yang
petugas. valid
= Jika data petugas
baru tidak valid
maka muncul
pesan eror.
Admin Tanggal di = Jika data antrian Admin Valid
tambah buat, Kode baru berhasil berhasil
data Booking, atau valid menamba
antrian Nama dimasukkan hkan data
pemohon, maka akan L
Layanan, dilakukan proses antrian
Waktu penambahan dengan
Kedatangan, data pada data data yang
Status antrian. valid
= Jika data antrian
baru tidak valid
maka muncul
pesan eror.

Aktivitas | Input Output yang Output Status
dan Event diharapkan Pengujian
Admin Email dan = Jika berhasil Admin Valid
Login password akan masuk berhasil
kemenu i
dashboard. Is?gtlenm
= Jika gagal akan
menampilkan de”ga”
notifikasi email
bahwa email dan
dan password passwor
salah. d benar
Admin No, Username, = Jika data Admin Valid
tambah Nik, Nama pemohon baru berhasil
data pemohon, berhasil atau menamba
pemohon | Tanggal Lahir, valid hkan data
Jenis Kelamin, dimasukkan
maka akan pemohon
dilakukan proses | dengan

Pengujian untuk bagian yang dapat diakses user
petugas pendaftaran pada Implementasi sistem
antrian sebagai efektifitas pelayanan kantor
(Studi kasus: Kantor Suku Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi Dan Energi Kota Administrasi

Jakarta Barat)
= Tabel 1. 4 Pengujian Black Box Petugas
Pendaftaran
Aktivita Input Output yang Output Status
sdan diharapkan Penguj
Event ian
Petugas Emaildan |= Jika  berhasil | Petugas Vali
pendaftaran| password akan masuk | pendaftaran d
login kemenu utama berhasil login
= Jika gagal akan | dengan email
menampilkan dan password
notifikasi bahwa | yang valid
email atau
password salah.




Petugas Nik, Nama |= Jika data Petugas
pendaftaran| Lengkap, pendaftaran pendaftaran
tambah data| Username, akun baru berhasil

berhasil maka tambah data
akan dilakukan akun baru

pendaftaran| Email,
akun baru | Password,

Vali

Konfirmasi proses dengan data
Password, penambahan yang valid
Tanggal data pada
lahir,  No | pendaftaran
hp,  Jenis | akun baru.
Kelamin, = Jika data
Provinsi, pendaftaran
Kota, akun baru tidak
Kecamatan, valid maka
Kelurahan, muncul pesan
Alamat eror.
Kesimpulan

Berdasarkan Pembahasan pada bab — bab
sebelumnya terhadap website Implementasi sistem
antrian sebagai efektifitas pelayanan kantor (Studi
kasus: Kantor Suku Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi Dan Energi Kota Administrasi
Jakarta Barat). Penulis dapat mengambil
kesimpulan diantaranya :

1. Perancangan aplikasi sistem informasi
“Implementasi sistem antrian sebagai efektifitas
pelayanan kantor (Studi kasus: Kantor Suku Dinas
Tenaga Kerja “ digunakan untuk mempermudah
pelayanan pengujung.

2. Dengan adanya impelementasi sistem
antrian sebagai efektifitas pelayanan kantor ini
mengenai data antrian dan data layanan akan lebih
aman karena berbasis online.

3. Dengan adanya website ini dapat
memberikan daya saing terhadap perusahaan lain.
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